
 
 

70 
 

BAB IV 

PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan karya ilmiah ini. Bab ini 

terdiri atas dua bagian yakni kesimpulan dan usul saran. Pada bagian kesimpulan  

penulis mencoba untuk memberikan catatan singkat berdasarkan keseluruhan isi 

pembahasan tentang aborsi dalam terang ensiklik Evangelium Vitae. Selanjutnya 

Penulis juga memberikan beberapa usul saran yang dapat berguna untuk 

meningkatkan daya pengetahuan manusia agar semakin kritis dan bijak dalam 

menghadapi masalah-masalah moral seperti aborsi  dari sudut pandang ajaran 

Gereja Katolik dalam ensiklik Evangelium Vitae  

4.1. Kesimpulan 

Pada hakikatnya hidup manusia itu luhur karena diciptakan menurut 

gambar dan rupa Allah. Dengan demikian dalam diri manusia terpancarkan sifat-

sifat Allah. Oleh karena itu maka penghormatan terhadap hidup manusia 

merupakan sesuatu yang mutlak yang harus diberikan kepada manusia tanpa 

syarat. Hal ini juga berlaku untuk janin yang masih dalam kandungan ibu. Sebab 

kehidupan manusia sejak dalam kandungan ibu adalah suci sehingga tidak ada 

seorang pun boleh melukai hidup manusia dengan cara dan dalil apapun. Sebab 

manusia tidak mempunyai hak untuk mematikan hidup manusia lain. Berkaitan 

dengan hal ini, aborsi merupakan satu dari sekian banyaknya masalah moral yang 

terjadi di tengah lingkungan masyarakat seperti peperangan dan euthanasia. 

Kemunculan masalah-masalah ini terjadi akibat degradasi moral yang terjadi di 

tengah lingkungan masyarakat. Selain itu, pengetahuan masyarakat mengenai 

akibat yang akan ditimbulkan sebelum dan pasca tindakan itu dilakukan pun 

sangat minim. 

Perlu diketahui bahwa tindakan aborsi terjadi karena alasan-alasan yang 

berkaitan dengan kesehatan ibu dan janin, kondisi psikologis yang tidak 

memungkinkan serta kehamilan yang tidak diinginkan oleh korban perkosaan. 

Berkaitan dengan hal ini, aborsi dilihat sebagai jalan keluar terbaik  untuk keluar 

dari persoalan tersebut. Namun pada hakikatnya aborsi bukanlah jalan keluar 

terbaik. Sebab akibat yang ditimbulkan sangat besar bagi kesehatan dan 
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keselamatan ibu, apabila aborsi tidak dilakukan dengan baik, sesuai dengan 

prosedur kesehatan yang berlaku. Maka akan mengakibatkan pendarahan yang 

berlebihan, kondisi kesehatan menurun drastis, kondisi psikologis yang terganggu 

serta yang paling berbahaya yakni kematian akibat pendarahan yang berlebihan 

dan infeksi.  

Problematika aborsi telah menjadi sebuah ancaman baru bagi kehidupan 

terutama kehidupan janin pada tahap dini. Berhadapan dengan permasalahan 

tersebut, yakni mengenai awal dan akhir kehidupan manusia. Gereja Katolik 

senantiasa menolak setiap bentuk tindakan yang secara langsung bertujuan untuk 

mengakhiri hidup seseorang secara sengaja. Sebab hal itu merupakan kehajatan 

yang paling keji yang dilakukan terhadap hidup manusia dalam hal ini janin dalam 

kandungan yang secara total menerima serangan tersebut tanpa adanya pembelaan 

diri bahkan menangis sekali pun tidak sanggup. Berkaitan dengan hal ini, Gereja 

Katolik selalu mendapatkan kecaman dan desakan dari berbagai pihak untuk 

melonggarkan aturan tentang aborsi. Namun, Gereja tetap pada komitmen untuk 

menghargai hidup manusia, sehingga tidak jarang Gereja dinilai sangat 

konservatif dalam menerapkan aturan.  

Gereja katolik merupakan salah satu lembaga agama yang secara tegas 

menyatakan sikap menentang segala bentuk tindakan menghilangkan hak hidup 

seseorang atau orang lain dengan cara apapun. Salah satu di antaranya ialah 

menentang segala bentuk tindakan atau prosedur aborsi dengan tujuan langsung 

yakni membunuh janin (fetus) dalam kandungan ibu. Sebab, Gereja Katolik 

berpegang teguh pada keyakinan bahwa kehidupan manusia harus dihormati dan 

dilindungi secara mutlak sejak awal pembuahan. Sejak awal keberadaannya, hak-

hak seorang manusia sebagai pribadi yang utuh harus dihormati, diantaranya hak 

untuk hidup dan mempertahankan hidup yang tidak dapat diganggu gugat oleh 

siapapun.  

Ajaran Magisterium moderen menciptakan suatu kesepakatan bersama 

untuk menentang aborsi baik dengan tujuan langsung untuk membunuh janin 

dalam kandungan maupun dengan alasan terepeutik. Sebab, selain melanggar 

perintah Allah untuk “jangan membunuh”, aborsi juga berarti melecehkan pribadi 
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Allah karena keserupaan citra Allah dalam diri manusia menuntut manusia untuk 

senantiasa menghargai hidup tanpa syarat. Ini berarti penghargaan terhadap hidup 

manusia merupakan suatu hal yang mutlak dan juga untuk menegakkan hukum 

cinta kasih sebagai hukum tertinggi dalam Gereja katolik. Paus Yohanes Paulus II 

menegaskan bahwa hidup manusia itu suci,  untuk itu hidup manusia tidak boleh 

diganggu-gugat.   

Gereja juga memberikan hukuman kepada pelaku aborsi sebagai upaya 

agar para pelaku sentiasa menyadari bahwa tindakan aborsi itu merupakan suatu 

perilaku yang salah. Selain itu hemat penulis pemberian hukuman itu merupakan 

ganjaran yang pantas diterima sebagai sebuah teguran untuk semakin disiplin 

dalam menjalankan perintah Allah, mempertajam kembali kesadaran bahwa 

tindakan aborsi tidak pernah diterima dan ditolerir oleh Gereja Katolik, dan juga 

kesempatan bagi pelaku untuk memupuk pertobatan dalam arti bahwa tindakan 

aborsi merupakan dosa berat untuk itu tujuan dari ekskomunikasi adalah untuk 

menggerakan hati pelaku untuk bertobat dan kembali ke jalan yang benar yakni 

untuk senantiasa mencintai dan menghargai hidup terlebih janin dalam 

kandungan. 

Sikap hormat terhadap hidup manusia sejak dalam kandungan ibu 

ditunjukkan secara tegas dalam perintah Allah yakni untuk tidak membunuh. 

Melainkan Allah menghendaki agar setiap manusia senantiasa hidup dalam belas 

kasih Allah.  Belas kasih Allah yang harus diwartakan ialah belas kasih yang 

menghidupkan dan bukannya melenyapkan kehidupan itu sendiri. Belas kasih 

yang menghidupkan menuntut manusia untuk senantiasa berperan aktif dalam 

mewartakan kehidupan manusia. Dengan mewartakan kehidupan manusia berarti 

manusia turut mewartakan tentang Yesus. Sebab Yesus adalah Sabda Kehidupan 

itu sendiri.  

 Paus Yohanes Paulus II dalam ensiklik Evangelium Vitae  secara khusus 

membahas tentang nilai hidup manusia yang tidak dapat diganggu-gugat dalam 

kaitannya dengan ancaman-ancaman kehidupan baru yang kian menggerogoti 

kehidupan manusia. Paus Yohanes Paulus II menghimbau kepada seluruh manusia 

untuk senantiasa mempertanggung jawabkan secara penuh hidup dan kehidupan 



 
 

73 
 

sesama manusia yang telah dianugerahkan Allah. Dengan demikian manusia 

dituntut untuk senantiasa menjadi pewarta kabar baik suka cita di tengah dunia 

dengan meneladani Yesus sebagai Bapa Gereja.  

Evangelium vitae sebagai refleksi atas hidup manusia selalu menekankan 

betapa pentingnya pewartaan injil di tengah degradasi moral yang semakin 

mengancam keutuhan hidup manusia. Pewartaan mengenai hidup manusia 

mengundang semua orang untuk turut ambil bagian dalam misi menciptakan 

kebudayaan hidup yang semakin menghargai harkat dan martabat manusia.  

1.2. Saran 

4.2.1. Bagi Masyarakat 

Masyarakat hendaknya berpikir kritis dalam menghadapi situasi dilematis 

antara memilih kehidupan atau kematian. Untuk itu peran hati nurani sangat 

penting ketika hendak mengambil  keputusan yang sulit seperti aborsi. untuk itu 

diperlukan suatu sikap untuk membina suara hati dengan tujuan agar ketika berada 

pada situasi dilematis antara kehidupan dan kematian seperti aborsi, seseorang 

tetap memihak pada kehidupan, dengan orientasi bahwa dengan memihak pada 

kehidupan, seseorang telah meningkatkan mutu kehidupan.  

1.2.2. Bagi kaum Muda  

Kaum muda diharapkan untuk tetap setia berpegang teguh pada nilai-niai 

kehidupan, serta turut ambil bagian dalam menyuarakan perihal penghormatan 

terhadap hidup manusia atau ikut ambil bagian dalam kampanye pro-kehidupan 

dan juga katekese-katekese khususnya katekese kaum muda serta membantu 

memberikan pendampingan dan bimbingan kepada wanita yang mengalami 

kehamilan akibat perkosaan dan lain lain sebagai suatu upaya memajukan hidup 

yang lebih bermartabat. Selain itu, kaum muda harus menghindari perilaku 

pergaulan bebas yang menyebabkan mereka terjerumus dalam perilaku seks dini 

yang dapat menyebabkan kehamilan yang tidak diinginkan. 
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4.2.3. Bagi Gereja Katolik 

Gereja memilki tanggung jawab untuk meningkatkan kualitas hidup umat 

beriman yang terarah pada kebaikan bersama. Berkaitan dengan praktik aborsi 

yang semakin marak terjadi dewasa ini,  Gereja harus mengambil sikap dalam 

upaya memberantas praktik-praktik aborsi dengan melakukan pelayanan berupa 

ketekese dan pembinaan iman umat dengan tujuan dan maksud untuk 

menyadarkan umat  mengenai arti penting kehidupan dan penghormatan terhadap 

martabat hidup sebagai anugerah Allah. 

Gereja sebagai institusi harus membangun sikap kritis berkaitan dengan 

aborsi sikap kritis ini ditunjukkan dengan memberikan sosialisasi mengenai 

implikasi aborsi dan sikap tegas Gereja berkaitan dengan aborsi dalam Kitab 

Hukum Kanonik terkait hukuman ekskomunikasi  dengan segala konsekuensinya, 

serta sosialisasi mengenai cinta kasih sebagai hakikat dari ajaran iman Gereja. 

Selain itu Gereja juga harus membuat pendampingan pastoral kepada kaum muda 

dan keluarga yang berada dalam situasi dilematis tentang persoalan aborsi agar 

secara bersama sama mencari solusi yang terarah kepada pemeliharaan kehidupan, 

sehingga kehamilan dapat terus berjalan serta mampu membangkitkan rasa 

percaya diri bagi kaum muda dan keluarga.  

4.2.4. Bagi Pemerintah yang Melegalkan Aborsi 

Legalitas praktik aborsi yang terjadi di beberapa negara merupakan sebuah 

kepincangan dalam kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah yang melegalkan 

aborsi memberikan peluang bagi setiap orang untuk dapat melakukan praktik 

aborsi secara besar-besaran. Untuk itu legalitas aborsi harus dihapuskan karena 

membunuh janin dalam kandungan ibu merupakan kejahatan yang melanggar nilai 

hidup manusia. Selain itu keberadaan pemerintah sebagai pihak yang berwajib 

yang menjalankan hukum harus memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

akan implikasi aborsi bagi kesehatan dan keselamatan hidup serta pentingnya 

penghormatan terhadap  nilai hidup manusia sebagai ciptaan Allah. 
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